BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis kepada

pengelola UMKM di Kecamatan Medan Tembung tentang penyajian
laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Pelaku UMKM di Kecamatan Medan Tembung masih belum
memahami secara menyeluruh terkait dengan pengelolaan
keuangan. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan
SDM, karena rata-rata pelaku UMKM menjalankan usahanya
sendiri. Terkait dengan pendidikan pelaku UMKM yang
beragam sehingga pengetahuan yang didapat tentang
pengelolaan keuangan masih kurang.

Penerapan Penyusunan Laporan keuangan Bebasis SAK
EMKM pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Tembung
belum berjalan sesuai Standar SAK EMKM, karna pelaku
UMKM di Kecamatan Medan Tembung belum memahami
dan mengetahui terhadap standar akuntansi yang dijadikan
pedoman dalam melakukan pencatatan penyusunan laporan

keuangan untuk perkembangan kelangsungan usahanya.

Saran dan masukan yang diberikan oleh penulis bagi beberapa

pihak adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemilik UMKM agar lebih memahami dan juga menerapkan

pengelolaan keuangan dengan baik sehingga mampu berkembang

dan mampu meluaskan usahanya serta menjadikan pengelolaan

keuangan untuk mengevaluasi kinerjanya dan menjadikan

pengelolaan keuangan sebagai alat bantu untuk pengambilan

keputusan. Dan lebih sadar akan pentingnya laporan keuangan

untuk berkembangnya sebuah usaha terlepas usaha dalam skala



kecil ataupun berskala besar.

. Bagi pemerintah Diharapkan pemerintah yang terkait agar dapat
mengadakan pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan
secara merata supaya pemilik UMKM dapat menambah
pengetahuan dan dapat menyusun laporan keuangan dengan
lengkap.

. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan
penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor pendukung, variable,

jumlah sampel, dan tempat yang berbeda
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